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ABSTRAK 

Jagung merupakan salah satu bahan pangan penting di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui trend 

permintaan jagung di Indonesia dan penawaran jagung di Indonesia, (2) mengetahui trend gap penawaran dan permintaan 

jagung di Indonesia, (3) mengetahui elastisitas permintaan jagung di Indonesia, (4) mengetahui elastisitas penawaran jagung di 
Indonesia, (5) mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan jagung di Indonesia, dan (6) mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi penawaran jagung di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, sebab akibat, dan 

pendekatan kuantitatif menggunakan data sekunder. penelitian dilakukan secara purposive yaitu secara sengaja di Indonesia, 
dengan pertimbangan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara penghasil jagung, namun masih melakukan impor setiap 

tahunnya. Data yang digunakan adalah data sekunder dari berbagai sumber. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 

trend dan analisis berganda model Cobb-Douglas. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) trend permintaan jagung di 
Indonesia meningkat, trend penawaran jagung di Indonesia meningkat, (2) trend gap penawaran dan permintaan jagung di 

Indonesia meningkat, (3) elastisitas permintaan jagung; elastisitas permintaan atas harga jagung bersifat inelastis; elastisitas 

silang harga jagung terhadap beras menunjukkan beras merupakan barang subtitusi; elastisitas harga jagung terhadap kedelai 
menunjukkan kedelai merupakan barang komplementer, (4) elastisitas penawaran jagung terhadap harga jagung, harga 

komoditas non-jagung, harga pupuk urea dan harga pupuk SP36 bersifat inelastis, (5) faktor-faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap permintaan jagung di Indonesia yakni harga kedelai, sedangkan faktor-faktor yang tidak berpengaruh secara signifikan 
yakni harga jagung,harga beras, jumlah penduduk dan PDB, (6) faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap 

penawaran jagung di Indonesia yakni harga jagung sedangkan faktor-faktor yang tidak berpengaruh secara signifikan yakni 

harga komoditas non-jagung, harga pupuk urea dan harga pupuk. 
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ABSTRACT 
Maize is one of the basic foodstuffs in Indonesia. The purpose of this research was : (1)  to know the demand of maize 

trend in Indonesia and the supply of maize trend in Indonesia, (2) know the trend gap of the demand and the supply of maize in 

Indonesia,(3)  know the elasticity of demand maize in Indonesia,(4) know the elasticity of supply maize in Indonesia, (5) know 
some factors that affected to the demand of maize trend in Indonesia and  (6) know some factors that affected to the supply of 

maize trend in Indonesia. This research not only used descriptive and causal method but also quantitative approaches using 

secondary data. This research was purposive which means do with purpose in Indonesia that still import from another country 
even Indonesia becomes one of the maize industries. The data of this research was secondary data from some references. The 

analysis method of this research was trend analys and multiple regression analysis of the Cobb-Douglas model. The result of 

this research was(1) the trend of the demand of sugar in Indonesia increased and the trend of the supply of sugar in Indonesia 
increased, (2) the trend gap of the demand and the supply of sugar in Indonesia increased, (3) the elasticity of demand; elasticity 

of demand for maize price is inelastic, the elasticity of the maize price to the rice price shows that rice is a substitute item, the 

elasticity of the maize price to the soybean price shows that soybean is a complimentary item, (4) the elasticity of supply of 
maize to maize price, non-maize price, urea fertilizer price, and SP36 fertilizer price is inelastic, (5) some factors significantly 

affect to the demand of maize in Indonesia is soybean price, while the factors that do not affect the price of maize, the price of 

rice, population, gross-domestic-product, (6) some factors that significantly affect to the supply of maize in Indonesia are the 
price of maize, while the factors that do not affect the price of non-maize, the price of urea fertilizer, and the price of SP36 

fertilizer. 
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PENDAHULUAN 

Sektor pertanian memegang peran 

strategis dalam pembangunan perekonomian 

nasional dan patut menjadi penggerak 

pertumbuhan ekonomi karena sektor pertanian 

menjadi tumpuan hidup bagi sebagian besar 

penduduk Indonesia. Sektor pertanian 

berperan penting dalam menyediakan bahan 

pangan, sebagai pemasok bahan pangan, serta 

meningkatkan pendapatan msayarakat 

khususnya petani. Jagung, merupakan salah 

satu komoditi yang layak dikembangkan untuk 

membangun ketahanan pangan nasional. Di 

Indonesia, jagung merupakan salah satu 

tanaman yang memiliki peranan strategis serta 

mempunyai peluang tinggi untuk di 

kembangkan, karena jagung merupakan 

sumber utama karbohidrat dan protein setelah 

beras, bahan baku industri pangan, industri 

pakan serta industri bahan bakar. Jagung 

merupakan komoditi penting bagi 

perekonomian masyarakat Indonesia. Hal ini 

tercermin dari tingkat kebutuhannya sepanjang 

tahun yang cukup besar. Kebutuhan akan 

jagung selain untuk konsumsi langsung juga 

merupakan bahan baku utama dalam industri 

peternakan. Sebagai salah satu bahan pangan 

masyarakat, jagung dapat digolongkan sebagai 

bahan makanan utama di Indonesia yang 

memiliki kedudukan sangat penting setelah 

beras yaitu sumber utama karbohidrat dan 

protein. Oleh sebab itu, jagung termasuk salah 

satu komoditas strategis dan bernilai ekonomis 

serta mempunyai peluang untuk 

dikembangkan. 

Guna mewujudkan ketahanan pangan 

pada tataran nasional, maka sektor pertanian 

memiliki peranan penting. Peranan sektor 

pertanian di samping sebagai sumber 

kehidupan bagi sebagian besar penduduknya, 

juga merupakan katalisator pembangunan, 

stabilisator harga dalam perekonomian dan 

sebagai sumber devisa non migas (Warsana, 

2007). 

Kinerja sektor pertanian dalam 

perekonomian dapat dilihat dari Produk 

Domestik Bruto (PDB), penyerapan tenaga 

kerja, penyedia devisa dan peranannya dalam 

menurunkan jumlah penduduk miskin. Produk 

Domestik Bruto (PDB) merupakan indikator 

yang dipakai selama ini untuk mengevaluasi 

kinerja perekonomian Indonesia terutama 

sektor pertanian (Arifin, 2004). 

Berdasarkan latar belakang di atas 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui 

trend permintaan jagung di Indonesia dan 

penawaran jagung di Indonesia, (2) 

mengetahui trend gap penawaran dan 

permintaan jagung di Indonesia, (3) 

mengetahui elastisitas permintaan jagung di 

Indonesia, (4) mengetahui elastisitas 

penawaran jagung di Indonesia, (5) 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

permintaan jagung di Indonesia, dan (6) 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

penawaran jagung di Indonesia. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Dasar Penelitian 

Metode dasar yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis  deskriptif 

dengan menggunakan data berkala (time 

series). Analisis berarti data yang 

dikumpulkan mula-mula disusun dan 

dijelaskan kemudian dianalisis. Sedangkan 

diskriptif merupakan metode penelitian yang 

tertuju pada pemecahan masalah yang ada 

dengan cara menyusun data yang telah 

dikumpulkan, setelah itu dijelaskan dan 

kemudian dianalisis. Metode deskriptif 

memiliki sifat antara lain memusatkan diri 

pada pemecahan masalah-masalah yang ada 

pada masa sekarang dan pada masalah-

masalah aktual dan data yang dikumpulkan 

mula-mula disusun lalu dijelaskan kemudian 

dianalisis (Surakhmad, 1998:140). 

Metode Penentuan Lokasi Penelitian 

Penentuan lokasi penelitian dilakukan 

secara sengaja (purposive). Metode purposive 

yaitu suatu cara penentuan lokasi dengan 

sengaja karena terdapat alasan-alasan 

diketahuinya sifat-sifat dari lokasi tersebut 

(Surakhmad, 1998:101). 

Lokasi penelitian yang dipilih adalah 

Indonesia. Pemilihan  Negara Indonesia 

didasari atas pertimbangan bahwa permintaan 

dan penawaran jagung secara nasional 



 

 

memiliki lingkup yang lebih luas dibanding 

dengan pemilihan salah satu daerah. Selain itu 

juga didukung oleh keadaan iklim, topografi 

dan kondisi wilayah yang berpotensi sebagai 

negara budidaya jagung. 

Metode Pengumpulan Sample 

 Metode pengumpulan sampel, 

diambil dari data sekunder berbagai intansi 

yang terkait dengan penelitian, seperti ; BPS 

(Badan Pusat Statistik), Kementrian Pertanian, 

Kementrian Perdagangan dan Outlook Jagung 

di Indonesia dari berbagai tahun. 

Metode Pengumpulan Data 

 Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder dari tahun 2007 - 2017. Menurut 

Surakhmad (1998), data sekunder yaitu data 

yang lebih dahulu dikumpulkan oleh orang 

diluar peneliti. 

 Teknik pengambilan data sekunder 

diperoleh melalu website resmi dari 

Kementrian Pertanian, Kementrian 

Perdagangan dan Outlook dari BPS (Badan 

Pusat Statistik). 

Metode Analisis Data 

Analisis Trend 

 Pengujian hipotesis pertama dan 

kedua tentang perkembangan permintaan dan 

penawaran jagung di Indonesia digunakan 

analisis trend menggunakan metode kuadrat 

terkecil (least square method). Metode ini 

untuk melihat perkembangan dari data deret 

waktu, dengan formulasi sebagai berikut 

(Suprapto, 2011). � = �� + ��� 

�� = ∑ �	  

�� = ∑ ��∑ �
  

di mana: 

Y = variabel yang diramalkan (permintan 

jagung) 

X = tahun ke t (waktu) �� = konstanta 

�� = besarnya perubahan variabel Y yang 

terjadi setiap perubahan satu unit 

variabel X (nilai koefisien regresi 

trend) 

n = jumlah data 

Hipotesis statistik diajukan sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat trend permintaan jagung, 

atau 0j  

Ha: Terdapat trend permintaan jagung, atau 

0j  

Pengujian hipotesis dilakukan secara statistik 

dengan uji-t sebagai berikut: 

bj

jj

hitung
s

b
t

*
  

di mana: 

bj = koefisien regresi hasil pendugaan 
*

j = β sesuai dengan hipotesis nol (H0) �� = standart error koefisien regresi bj 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Jika|thit| �≤ t(∝;n-k-1), maka H0 diterima

>t(∝;n-k-1), maka H0 ditolak   

 

Berdasarkan formulasi tersebut, maka akan 

diperoleh nilai trend pada tahun yang akan 

datang, sehingga dapat diketahui gap antara 

permintaan dan penawaran jagung mempunyai 

trend yang meningkat atau menurun. 

Analisis Trend Gap 

 Pengujian hipotesis ketiga tentang gap 

permintaan dan penawaran jagung di 

Indonesia. Untuk mengukur gap dapat 

menggunakan metode matematis dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

Gap = Trend permintaan – Trend  penawaran 

atau dapat di uji menggunakan uji-t dengan 

rumus sebagai berikut : 

Pengujian keberartian koefisien regresi 

parsial secara masing-masing atau individual. 

Untuk mengetahui gap antara permintaan dan 

penawaran sebagai berikut: 

H0: Koefisien regresi dari gap tidak 

berpengaruh positif terhadap permintaan 

dan penawaran, atau βj ≤ 0 



 

 

Ha: Koefisien regresi dari gap berpengaruh 

positif terhadap permintaan dan 

penawaran, atau βj > 0 

Untuk mengetahui gap terhadap permintaan 

dan penawaran, diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

H0: Koefisien regresi dari gap tidak 

berpengaruh  negatif terhadap 

permintaan, atau βj ≥ 0 

Ha: Koefisien regresi dari gap berpengaruh 

negatif terhadap permintaan, atau       βj 

< 0
 

Pengujian hipotesis dilakukan secara statistik 

dengan uji-t sebagai berikut: 

bj

jj

hitung
s

b
t

*
  

di mana: 

bj = koefisien regresi hasil pendugaan 
*

j = βj yang sesuai dengan hipotesis nol (H0) �� = standart error koefisien regresi bj 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Jika|thit| �≤ t(∝/2;n-k-1), maka H0 diterima

>t(∝/2;n-k-1), maka H0 ditolak   

 

Elastisitas Pemintaan 

Pengujian hipotesis keempat tentang 

elastisitas permintaan jagung di Indonesia juga 

dapat diketahui dari koefisien regresi (β) hasil 

analisis regresi berganda model Cobb-

Douglas. Dalam hal ini fungsi permintaan 

tersebut dapat dinyatakan sebagai persamaan 

regresi berganda model Cobb-Douglas sebagai 

berikut (Sutiarso, 2010): 

21

210

 XXDx   

Apabila dimisalkan digunakan faktor X1 dan 

X2, maka permintaan marjinal untuk X1 

adalah: 
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sedangkan permintaan marjinal untuk X2 

adalah: 
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Permintaan marjinal memiliki 

hubungan dengan elastisitas faktor-faktornya. 

Elastisitas faktor-faktor adalah persentase 

perubahan permintaan sebagai akibat dari 

persentase perubahan faktor yang 

mempengaruhi. Elastisitas faktor-faktor 

diformulasikan sebagai: 

� = %���%�� = ����� . 100%��� . 100%
= ����� . ��� . 100%100%= ����� . ��� 

� = ����� . 1���  

karena D/X adalah permintaan rata-rata atau 

AD dan permintaan marjinal adalah ./ XD 
Jika faktor tertentu dinotasikan sebagai X, 

maka elastisitas X dapat disederhanakan 

menjadi: �� = ��. 1�� = ����  

Dengan demikian maka elastisitas dari faktor 

X1 dapat dinyatakan sebagai: 

�� !"#!#" ! �� = ���%���% = ���% . 1���%= �� ��� . 1���
= �� ��� . ���

= �� 

sedangkan elastisitas dari faktor X2 dapat 

dinyatakan sebagai: 

�� !"#!#" ! �
 = ���&���& = ���& . 1���&= �
 ��
 . 1��

= �
 ��
 . �
�

= �
 

dengan demikian terbukti bahwa koefisien 

regresi (β) dari regresi berganda model Cobb-

Douglas juga merupakan elastisitas faktornya. 

Pengukuran angka elastisitas ini dapat 

dilakukan dengan 3 macam analisis elastisitas, 

yaitu: 



 

 

1. Elastisitas Harga. 

1). Bila Ep > 1,  maka permintaan 

jagung bersifat elastis. 

2). Bila Ep < 1, maka permintaan 

jagung bersifat inelastis. 

3). Bila Ep = 1, maka permintaan 

jagung bersifat unitary elastis. 

4). Bila Ep = 0, maka permintaan 

jagung bersifat inelastis sempurna. 

5). Bila Ep = ∞, maka permintaan 

jagung bersifat elastis sempurna. 

2. Elastisitas Silang 

1). Bila Ec < 0 (negatif), maka jagung 

adalah barang komplementer. 

2). Bila Ec > 0 (positif), maka jagung 

adalah barang substitusi. 

3. Elastisitas Pendapatan 

1). Bila EI = positif, maka jagung 

adalah barang normal. 

2). Bila EI = negatif, maka jagung 

adalah barang inferior. 

3). Bila EI < 1, maka jagung adalah 

barang kebutuhan pokok. 

4). Bila EI > 1, maka jagung adalah 

barang mewah. 

Elastisitas Penawaran 

Pengujian hipotesis kelima yang 

bertujuan untuk menganalisis tingkat kepekaan 

(elastisitas) penawaran jagung Indonesia 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 
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Elastisitas penawaran dapat diketahui dari 

regresi berganda Cobb-Douglas dengan fungsi 

penawaran sedagai berikut: 

21 β

2

β

10X XXβQ   

misal digunakan faktor X1 dan X2. Produk 

marjinal dari X1 sebagai berikut: 
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maka untuk mencari produk marjinal dari X2 

sebagai berikut:  
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karena Q/X adalah produksi rata-rata 

atau AP, sedangkan produk marjinal adalah 

XQ/ , jika faktor tertentu dinotasikan 

sebagai X, maka elastisitas X dapat 

disederhanakan menjadi : 

AP

1
MP.X   

AP

MP
X 

 
 

Dengan demikian maka elastisitas dari factor 

X1 dapat dinyatakan sebagai berikut: 
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Sedangkan elastisitas dari faktor 

2X dapat 

dinyatakan sebagai : 
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dengan demikian terbukti bahwa koefisien 

regresi (
1β dan 

2β ) dari fungsi produksi 

Cobb-Douglas juga merupakan elastisitas 

input. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

1. Penawaran yang bersifat elastis ( > 1), 

artinya jika terjadi perubahan pada 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

penawaran, maka akan meningkatkan 

perubahan penawaran melebihi 

persentase perubahan faktor-faktor 

tersebut. 

2. Penawaran yang bersifat unitary ( = 1), 

yaitu persentase perubahan factor-faktor 

yang mempengaruhi penawaran sama 

besarnya dengan persentase perubahan 

penawaran. 

3. Penawaran yang bersifat inelastis ( < 1), 

yaitu jika terjadi perubahan pada faktor-

faktor yang mempengaruhi penawaran 

akan meningkatkan perubahan time series 

penawaran tetapi tidak sebesar 

peningkatan perubahan faktor-faktor 

tersebut. 

Analisis Regresi Berganda Model Cobb–

Douglas Fungsi Permintaan 

 

Pengujian hipotesis keenam tentang 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

permintaan jagung di Indonesia digunakan 

analisis regresi berganda model Cobb-Douglas 

dengan persamaan sebagai berikut: 
u

x eXXXXXXD 654321

6543210

  

Untuk menentukan persamaan fungsi 

permintaan jagung, maka persamaan tersebut 

selanjutnya diubah menjadi bentuk linier 

berganda dengan cara merubah persamaan 

dalam bentuk log dengan rumus sebagai 

berikut: 

uXXXDx  6622110 lnlnlnlnln  …

 

di mana: 

Dx = permintaan jagung (ton) �� = konstanta ��-�' = koefisien regresi 

X1 = harga jagung tahun t (Rp/kg) 

X2 = harga beras (Rp/kg) 

X3 = harga kedelai (Rp/kg) 

X4 = Jumlah penduduk Indonesia tahun t (Jiwa) 

X5 = Gross Domestic Product  tahun t (Rp) 

u = kesalahan pengganggu 

e = bilangan logaritma natural = 2,7183 

Untuk dapat memperoleh hasil regresi 

terbaik, maka harus memenuhi kriteria statistik 

sebagai berikut: 

a. Uji R
2
 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

besarnya proporsi pengaruh variabel-variabel 

bebas terhadap permintaan jagung di 

Indonesia. Nilai R
2
 ini mempunyai range 

antara 0 sampai 1 (0 < R
2
 ≤ 1). Semakin besar 

R
2
 (mendekati 1), semakin baik hasil regresi, 

karena menunjukkan semakin besar variabel 

bebas yang dimasukkan ke dalam  model 

terhadap variabel tak bebas. Semakin 

mendekati nilai 0, berarti semakin sedikit 

pengaruh variabel bebas yang termasuk 

didalam model sehingga variabel tidak bebas 

banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak termasuk didalam model. 

b. Uji F 

Pengujian keberartian koefisien regresi 

parsial secara bersama-sama terhadap jumlah 

permintaan jagung digunakan uji F dengan 

tingkat kepercayaan (α) sebesar 90%. 

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

H0: Semua koefisien regresi parsial dari faktor-

faktor tertentu secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap permintaan, atau 

0... 621    

Ha: Paling tidak salah satu koefisien regresi 

parsial dari faktor-faktor tertentu secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

permintaan, atau 0j  

Pengujian hipotesis dilakukan secara 

statistik menggunakan uji F dengan formulasi 

sebagai berikut: 

F)*+,-. =  jumlah kuadrat tengah regresijumlah kuadrat tengah sisa  

Kriteria pengambilan keputusan: 

Jika|Fhit| �≤ Ftabel, maka H0 diterima

> Ftabel, maka H0 ditolak 

 

di mana: 



 

 

n= jumlah observasi 

k= jumlah variabel bebas 

c. Uji t 

Pengujian keberartian koefisien regresi 

parsial secara masing-masing atau individual. 

Untuk faktor yang berpengaruh positif 

terhadap permintaan, diajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

H0: Koefisien regresi dari faktor permintaan 

tidak berpengaruh positif terhadap 

permintaan, atau βj ≤ 0 

Ha: Koefisien regresi dari faktor permintaan 

berpengaruh positif terhadap 

permintaan, atau βj > 0 

Untuk faktor yang berpengaruh negatif 

terhadap permintaan, diajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

H0: Koefisien regresi dari faktor permintaan 

tidak berpengaruh  negatif terhadap 

permintaan, atau βj ≥ 0 

Ha: Koefisien regresi dari faktor permintaan 

berpengaruh negatif terhadap 

permintaan, atau βj < 0
 

Pengujian hipotesis dilakukan secara statistik 

dengan uji-t sebagai berikut: 

bj

jj

hitung
s

b
t

*
  

di mana: 

bj = koefisien regresi hasil pendugaan 
*

j = βj yang sesuai dengan hipotesis nol (H0) �� = standart error koefisien regresi bj 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Jika|thit| �≤ t(∝/2;n-k-1), maka H0 diterima

>t(∝/2;n-k-1), maka H0 ditolak   

 

 

Analisis Regresi Berganda Model Cobb-

Douglas Fungsi Penawaran 

 

Untuk menguji hipotesis ketujuh 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

penawaran jagung Indonesia digunakan anlisis 

regresi berganda model Cobb-Douglas sebagai 

berikut: 

 

μ

76543210x eXXXXXXXβQ 7ββ65β4β3β2β1β  

 

Bentuk fungsi Cobb-Douglas tersebut dapat 

dilinierkan dengan cara dilogkan menjadi: 

 

 

ulnelnXβ...lnXβlnXβlnβlnQ 7722110x 

 

 

di mana: 

XQ  = penawaran jagung Indonesia pada tahun 

t 

0β    = konstanta 

72,1 ββ,β
⋯

= koefisien regresi 

1X   = harga jagung (Rp/Kg) 

2X   = harga non jagung (Rp/Kg) 

3X   = harga pupuk urea (Rp/Kg) 

4X   = harga pupuk SP36 (Rp/Kg) 

u     = kesalahan pengganggu 

 e     = bilangan logaritma natural (2,7183) 

untuk dapat memperoleh hasil regresi 

terbaik,maka harus memenuhi kriteria statistik 

sebagai berikut: 

a). Uji F  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

faktor-faktor yang digunakan secara 

simultan (bersamaan) berpengaruh nyata 

atau tidak terhadap penawaran, dengan 

tingkat kepercayaan sebesar tertentu 

digunakan uji F. 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

Ho: Semua koefisien regresi parsial dari 

faktor-fator tertentu yang digunakan 

secara simultan (bersamaan) tidak 

berpengaruh terhadap penawaran, 

atau 

0β1   

Ha: Minimal atau paling sedikit satu 

koefisien regresi parsial dari faktor-

faktor tertentu yang digunakan 

secara simultan (bersamaan) 

berpengaruh terhadap penawaran, 

atau 

0β1   

Kriteria pengambilan keputusan : 

 Jika nilai t hitung ≤ t tabel, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Artinya 

semua koefisien regresi parsial dari 



 

 

faktor-faktor yang digunakan secara 

simultan (bersamaan) tidak 

berpengaruh terhadap penawaran. 

 Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Artinya 

minimal atau paling sedikit koefisien 

regresi parsial dari faktor-faktor yang 

digunakan secara simultan 

(bersamaan) berpengaruh terhadap 

penawaran. 

b). Uji t 

Untuk mengetahui pengaruh masing-

masing faktor terhadap penawaran 

digunakan uji t dengan tingkat kepercayaan 

tertentu. 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

Ho: Koefisien regresi parsial dari faktor 

tidak berpengaruh terhadap   

penawaran, atau 

 0β1   

Ha: Minimal atau paling sedikit satu 

koefisien regresi parsial dari 

faktor-faktor tertentu secara 

simultan (bersamaan) berpengaruh 

terhadap penawaran, atau 

     0β1   

Kriteria pengambilan keputusan : 

 Jika nilai t hitung ≤ t tabel, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Artinya 

semua koefisien regresi parsial dari 

faktor tertentu tidak berpengaruh 

terhadap penawaran. 

 Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Artinya 

minimal atau paling sedikit satu 

koefisien regresi parsial dari faktor-

faktor tertentu yang digunakan secara 

simultan (bersamaan) berpengaruh 

terhadap penawaran. 

c). Uji R
2
 

Nilai koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui besarnya proporsi pengaruh 

faktor-faktor (variabel bebas) terhadap 

penawaran jagung di Indonesia. Nilai R
2
 

mempunyai Range antara 0 sampai 1 (0 <R
2≤ 

1). Semakin besar R
2
 (mendekati 1) semakin 

baik hasil regresi tersebut karena semakin 

besar pengaruh variabel bebas dapat 

menjelaskan terhadap variabel terikat dan 

semakin mendekati 0 maka variabel bebas 

secara keseluruhan semakin kurang bisa 

menjelaskan variabel terikat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Trend Permintaan Jagung di Indonesia 

Permintaan jagung di Indonesia 

ditentukan oleh permintaan jagung konsumsi 

rumah tangga dan industri pakan. Untuk 

melihat perkembangan permintaan jagung di 

Indonesia dapat di analisis menggunakan uji 

trend. Persamaan garis trend permintaan 

jagung total yang diperoleh dari hasil analisis 

adalah: 

Y = 20.290.090,91
***

 + 1.065.154,55 X
*** 

 Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan bahwa permintaan jagung di 

Indonesia cenderung meningkat. Hal ini 

karena pengaruh dari perubahan waktu ke 

waktu berpengaruh signifikan pada taraf uji 

99% yang ditunjukkan oleh nilai F-hitung 

sebesar 194,83. Ha diterima dan Ho ditolak, 

yang berarti terdapat trend peningkatan setiap 

tahun sebesar 1.065.154,55 ton/tahun terhadap 

permintaan jagung di Indonesia dan nilai t 

hitung yang sebesar 13,96. Berdasarkan nilai 

koefisien determinasi R
2 

yang sebesar 0,96 

menunjukkan bahwa variabel waktu hanya 

mampu menjelaskan variasi besarnya 

permintaan jagung sebesar 96%, sedangkan 

4% dijelaskan oleh variabel lain. Hal ini 

mengindikasikan bahwa permintaan jagung di 

Indonesia dari tahun ke tahun selama periode 

2007-2017 menunjukkan perkembangan yang 

cenderung meningkat. Hasil analisis uji trend 

permintaan jagung di Indonesia disajikan pada 

Tabel 6.1 











 

 

jagung sebesar 0,366 persen dengan asumsi 

variabel permintaan lainnya dianggap tetap. 

3. Harga Beras 

Pengaruh faktor harga beras berpengaruh 

positif terhadap permintaan jagung dan 

signifikan secara statistik pada taraf uji 90%. 

Nilai koefisien regresi harga beras sebesar 

0,341 menunjukkan bahwa adanya hubungan 

positif. Secara ekonomi nilai tersebut 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan harga 

beras sebesar satu persen akan mengakibatkan 

permintaan terhadap jagung naik sebesar 0,341 

persen dengan asumsi variabel permintaan 

lainnya dianggap tetap. 

4. Jumlah Penduduk 

Faktor jumlah penduduk berpengaruh 

tidak signifikan secara statistik. Nilai koefisien 

regresi jumlah penduduk sebesar 14,358 

menunjukkan bahwa adanya hubungan positif. 

Secara ekonomi dapat diartikan bahwa 

peningkatan jumlah penduduk sebesar satu 

persen, menyebabkan jumlah permintaan 

jagung akan naik sebesar 14,358 persen 

dengan asumsi variabel permintaan lainnya 

dianggap tetap. 

5. Produk Domestik Bruto (PDB) 

Faktor PDB berpengaruh tidak signifikan 

secara statistik Nilai koefisien regresi PDB 

sebesar -2,033 menunjukkan bahwa adanya 

hubungan negatif. Secara ekonomi dapat 

diartikan bahwa PDB sebesar satu persen, 

menyebabkan jumlah permintaan jagung akan 

menurun sebesar 2,033 persen dengan asumsi 

variabel permintaan lainnya dianggap tetap. 

Penurunan permintaan jagung dalam hal 

ini ditujukan untuk konsumsi rumah tangga, 

apabila PDB Indonesia terus meningkat maka 

pendapat perkapita masyarakat Indonesia juga 

akan meningkat. Peningkatan pendapatan per 

kapita mendorong masyarakat untuk 

memperbaiki gizi makanan, misalnya dengan 

menambah konsumsi daging unggas atau 

ayam, sehingga menyebabkan penurunan 

permintaan jagung dalam konsumsi rumah 

tangga. 

 
 

 

 

Elastisitas Permintaan Jagung di Indonesia 

Hasil analisis elastisitas permintaan 

jagung di Indonesia disajikan pada Tabel 6.6 

berikut. 

 
Tabel 6.6 

Nilai Elastisitas Permintaan Jagung  

Variabel 
Nilai elastisitas 

Harga Silang 

Harga Jagung 0,107   

Harga Kedelai   -0,366 

Harga Beras   0,341 

 

Nilai elastisitas permintaan tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Elastisitas Permintaan atas Harga (ED 

Harga) 

Berdasarkan hasil analisis diketahui 

besarnya ED harga jagung sebesar 0,107. Nilai 

elastisitas bertanda positif menunjukkan 

bahwa variabel harga jagung memiliki 

hubungan yang selaras dengan permintaan 

jagung dan nilai elastisitas yang lebih dari satu 

menandakan bahwa elastisitas harga bersifat 

inelastis. Nilai elastisitas yang kurang dari satu 

juga menunjukkan bahwa perubahan 

permintaan lebih sedikit daripada perubahan 

harga. Ini berarti jika harga jagung naik 

sebesar satu persen, maka permintaan jagung 

akan naik sebesar 0,107 persen, demikian juga 

sebaliknya jika harga jagung turun satu sebesar 

persen, maka permintaan jagung akan turun 

sebesar 0,107 persen. 

2. Elastisitas Silang (Ec) 

a. Elastisitas silang harga beras adalah 

positif 0,341, yang berarti beras 

merupakan barang subtitusi dari 

jagung. Sifat subtitusi ini 

ditunjukkan, apabila harga beras 

mengalami kenaikan sebesar satu 

persen maka permintaan jagung 

akan naik sebsesar 0,341 persen. 

b. Elastisitas silang harga kedelai 

adalah -0,366, yang berarti kedelai 

merupakan brang komplementer 

dari jagung. Sifat komplementer ini 

ditunjukkan, apabila harga kedelai 

mengalami kenaikan sebesar 1 

persern makan pernintaan jagung 

akan menurun sebesar 0,366 persen. 





 

 

1) Harga Jagung 

Faktor harga jagung berpengaruh 

signifikan secara statistik pada taraf uji 90%. 

Nilai koefisien regresi harga jagung sebesar 

0,748 menunjukkan bahwa adanya hubungan 

positif. Secara ekonomi dapat diartikan bahwa 

peningkatan harga jagung sebesar satu persen, 

menyebabkan jumlah penawaran jagung akan 

naik sebesar 0,748 persen dengan asumsi 

variabel penawaran lainnya dianggap tetap. 

2) Harga Komoditas Non-Jagung 

Faktor harga komoditas non-jagung 

secara statistik berpengaruh tidak signifikan. 

Nilai koefisien regresi harga komoditas non-

jagung sebesar 0,123 menunjukkan bahwa 

adanya hubungan positif. Secara ekonomi 

dapat diartikan bahwa peningkatan harga 

komoditas non-jagung sebesar satu persen, 

menyebabkan jumlah penawaran jagung akan 

naik sebesar 0,123 persen dengan asumsi 

variabel penawaran lainnya dianggap tetap. 

3) Harga Pupuk Urea 

Faktor harga pupuk urea secara statistik 

berpengaruh tidak signifikan. Nilai koefisien 

regresi harga pupuk urea sebesar 0,145 

menunjukkan bahwa adanya hubungan positif. 

Secara ekonomi dapat diartikan bahwa 

peningkatan harga pupuk urea sebesar satu 

persen, menyebabkan jumlah penawaran 

jagung akan naik sebesar 0,145 persen dengan 

asumsi variabel penawaran lainnya dianggap 

tetap. 

4) Harga Pupuk SP36 

Faktor harga pupuk SP36 secara 

statistik berpengaruh tidak signifikan. Nilai 

koefisien regresi harga pupuk SP36 sebesar 

0,224 menunjukkan bahwa adanya hubungan 

positif. Secara ekonomi dapat diartikan bahwa 

peningkatan harga pupuk SP36 sebesar satu 

persen, menyebabkan jumlah penawaran 

jagung akan naik sebesar 0,224 persen dengan 

asumsi variabel penawaran lainnya dianggap 

tetap. 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

penawaran, faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi adalah harga jagung. Dari hasil 

analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa petani sangat mempertimbangkan harga 

jagung di bandingkan dengan faktor produksi 

lain seperti harga pupuk urea, harga pupuk 

SP36 dan harga komoditas non-jagung. Hal ini 

dikarenakan penawaran jagung lebih banyak 

berasal dari impor daripada produksi jagung 

dalam negeri sehingga menjadikan harga 

jagung menjadi perhatian petani. Faktor harga 

pupuk dan SP36 tersebut tetap dibeli dan 

digunakan hanya untuk mencapai produksi 

yang diinginkan oleh petani sedangkan faktor 

harga non-jagung sebagai perbandingan dari 

harga jagung tersebut. 

Elastisitas Penawaran Jagung di Indonesia 

 

Dari bentuk transformasi fungsi produksi 

Cobb-Douglas, maka bentuk tersebut diubah 

kembali ke dalam asli fungsi produksi Cobb-

Douglas, sehingga persamaannya menjadi: 

 
0,748 0,123 0,145 0,224

1 2 3 41095,744Y X X X X
 

 

Hasil analisis regresi terhadap 

penawaran jagung besarnya elastisitas dari 

masing-masing variabel independen dapat 

dilihat dari besarnya koefisien pangkat pada 

setiap variabel independen. Elastisitas harga 

jagung sebesar 0,748, elastisitas harga 

komoditas non-jagung sebesar 0,123, 

elastisitas harga pupuk urea sebesar 0,145, dan 

elastisitas harga pupuk SP-36 0,224.  

Elastisitas faktor-faktor yang 

berpengaruh pada penawaran jagung adalah 

sebagai berikut:  

1. Elastisitas penawaran terhadap harga 

jagung memiliki nilai sebesar 0,748 dan 

bersifat inelastis (0,748<1). Hal ini 

mengindikasikan bahwa apabila terjadi 

peningkatan harga jagung sebesar satu 

persen, maka akan menyebabkan 

peningkatan penawaran jagung sebesar 

0,748 persen. 

2. Elastisitas penawaran terhadap harga 

komoditas non-jagung memiliki nilai 

sebesar 0,123 dan bersifat inelastis 

(0,123<1). Hal ini mengindikasikan 

bahwa apabila terjadi peningkatan 

harga komoditas non-jagung sebesar 

satu persen, maka akan menyebabkan 

peningkatan penawaran jagung sebesar 

0,0123 persen. 

3. Elastisitas penawaran terhadap harga 

pupuk urea memiliki nilai sebesar 0,145 

dan bersifat inelastis (0,145<1). Hal ini 

mengindikasikan bahwa apabila terjadi 



 

 

peningkatan harga pupuk urea sebesar 

satu persen, maka akan menyebabkan 

peningkatan penawaran jagung sebesar 

0,145 persen. 

Elastisitas penawaran terhadap harga 

pupuk SP36 memiliki nilai sebesar 0,224 dan 

bersifat inelastis (0,224<1). Hal ini 

mengindikasikan bahwa apabila terjadi 

peningkatan harga pupuk SP36 sebesar satu 

persen, maka akan menyebabkan peningkatan 

penawaran jagung sebesar 0,224 persen. 

Kesimpulan 

Berdasarkan perumusan masalah, 

tujuan penelitian, hipotesis dan hasil penelitian 

serta pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perkembangan trend permintaan dan 

penawaran jagung di Indonesia 

a. Perkembangan permintaan terhadap 

jagung di Indonesia selama periode 

2018-2022 menunjukkan trend yang 

meningkat. 

b. Perkembangan penawaran terhadap 

jagung di Indonesia selama periode 

2018-2022 menunjukkan trend yang 

meningkat. 

2. Terdapat gap positif antara penawaran 

dan permintaan jagung di Indonesia 

selama periode 2018-2022 dengan trend 

yang meningkat (positif). 

3. Elastisitas permintaan jagung di 

Indonesia. 

a. Elastisitas permintaan atas harga 

jagung bersifat inelastis dengan 

nilai sebesar 0,107. 

b. Elastisitas silang harga jagung 

terhadap harga beras adalah 0,341, 

yang menunjukkan bahwa beras 

merupakan barang subtitusi jagung. 

c. Elastisitas silang harga jagung 

terhadap harga kedelai adalah -

0,366, yang menunjukkan bahwa 

kedelai merupakan barang 

komplementer dari jagung. 

4. Elastisitas penawaran jagung terhadap 

harga jagung, harga komoditas non-

jagung, harga pupuk urea dan harga 

pupuk SP-36 adalah inelastis. 

5. Faktor-faktor yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap permintaan jagung di 

Indonesia adalah harga beras sedangkan 

harga jagung, harga kedelai, jumlah 

penduduk dan PDB berpengaruh tidak 

signifikan terhadap permintaan jagung di 

Indonesia. 

6. Faktor-faktor yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap penawaran jagung di 

Indonesia adalah harga jagung sedangkan 

harga komoditas non jagung, harga 

pupuk urea, dan harga pupuk SP36 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

permintaan jagung di Indonesia. 

 

Saran 

 

 Mengingat bahwa terdapat gap positif 

antara penawaran dan permintaan dengan 

trend yang meningkat maka pemerintah perlu 

melakukan : 

1. Pemerintah diharapkan meningkatkan 

produksi jagung dalam negeri agar 

menekan laju impor jagung. 

2. Pemerintah diharapkan mengurangi kuota 

impor jagung, karena menyebabkan 

kelebihan penawaran jagung dalam negeri 

dan berpotensi menyebabkan penurunan 

harga jagung yang dapat merugikan petani 

dalam negeri. 
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